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ABSTRACT: This research aims to analyze the CT abilities of
class VIl students at SMP Negeri 1 Bangkinang Kota. CT
ability is an ability that students must have and to find out to
what extent these CT abilities have developed and been fulfilled
by students. This research is a qualitative descriptive research.
The research subjects were all class VIl students, totaling 36
students. The data collect ion techniques used were interviews
and tests. The results of this research can be concluded that the
high category (KT) subjects can understood the question
information correctly in worked on CT ability questions, can
answered questions according to the CT ability indicators,
answer correctly and can also made conclusions from the
answers obtained and check again. to ensure the corrected of
the answer. Likewise, subjects in the medium category (KS) are
quite good at found information from the questions, but do not
understood the answers to the questions themselves. Medium
category students can also made conclusions from the answers
they get. Meanwhile, low category subjects (KR) were unable to
understood the questions, found the right information and drew
conclusions when solving the CT ability test questions.

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan menganalisis kemampuan
CT peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Bangkinang Kota.
Kemampuan CT merupakan kemampuan yang harus dimiliki
oleh siswa dan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
CT ini berkembang dan dipenuhi oleh siswa. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. =~ Subjek penelitian
adalah seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 36 orang.
Teknik pengambilan data yang digunakan adalah wawancara
dan tes. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
disimpulkan bahwa subjek kategori tinggi (KT) dapat memahami
informasi soal secara tepat dalam mengerjakan soal
kemampuan CT, dapat menjawab soal sesuai dengan indikator
kemampuan CT, jawaban secara tepat dan juga dapat
membuat kesimpulan dari jawaban yang didapatkan dan
memeriksa kembali untuk memastikan kebenaran jawabannya.
Begitu juga dengan subjek kategori sedang (KS) cukup baik
dalam menemukan informasi dari soal, akan tetapi kurang
memahami jawaban dari soal itu sendiri. Peserta didik kategori
sedang juga dapat membuat kesimpulan dari jawaban yang
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didapatkan. Sedangkan subjek kategori rendah (KR) tidak dapat
memahami soal, menemukan informasi yang tepat serta
membuat simpulan pada penyelesaian soal tes kemampuan
CT.
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PENDAHULUAN

Pada abad ke-21 seperti saat ini dunia berkembang dengan pesat terutama di
bidang informasi, komunikasi dan teknologi (ICT). Teknologi yang berkembang pesat
menuntut dunia pendidikan untuk mengikuti perkembangan dan memanfaatkannya guna
memperlancar proses pembelajaran (Putriani & Hudaidah, 2021). Efendi (2019)
menyebutkan bahwa pendidikan pada abad 21 bertujuan untuk membuat generasi
penerus bangsa yang kreatif agar dapat memenuhi tuntutan revolusi industri. Salah satu
keterampilan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan teknologi dan informasi dalam
bidang pendidikan adalah kemampuan CT. Kemampuan CT merupakan kemampuan
dalam merumuskan masalah menjadi bentuk masalah algoritma dan menyusun solusi
serta menjelaskan proses ditemukannya solusi tersebut (Kamil et al., 2021). Beberapa
negara maju seperti Amerika, Australia, Inggris, Belanda, dan Meksiko sudah memasukan
Computational Thinking (CT) ke dalam kurikulum pendidikan (Wing, 2006). (Cahdriyana &
Richardo, 2020) juga menyebutkan bahwa CT merupakan kemampuan memecahkan
masalah dengan menyusun solusi yang sesuai dalam bentuk algoritma. Setiap individu
memerlukan kemampuan CT untuk menyelesaikan permasalahan pada kehidupan sehari-
hari, terutama bagi para siswa karena pemecahan masalah merupakan salah satu
keterampilan yang harus dikuasai dalam pendidikan pada abad ke-21 (Zhang et al., 2020).

Peran pembelajaran matematika pada abad 21 dapat membantu siswa berpikir
rasional, logis, kritis, teliti, jujur, efektif dan efisien sehingga dapat memenuhi kebutuhan
perkembangan global yang sangat pesat (Zahra & Hakim, 2022). CT merupakan salah
satu kemampuan yang penting dalam matematika, karena keterampilan untuk
menyelesaikan masalah diperlukan dalam belajar matematika. Kemampuan CT dapat
melatih siswa dalam berpikir kritis agar siswa mampu bersikap rasional dan dapat
menentukan alternatif terbaik untuk menyelesaikan permasalahan (Fadilah & Hakim,
2022). Sejalan dengan pendapat Lee yang menyebutkan bahwa CT dapat memudahkan
siswa dalam mendapatkan solusi untuk menyelesaikan permasalahan matematika
(Supiarmo et al., 2021). Kemampuan CT memiliki hubungan dengan pembelajaran,
karena siswa diminta untuk berpikir secara rekrusif yaitu kemampuan berpikir untuk
menyelesaikan permasalahan yang memiliki keteraturan pola dalam proses pengerjaan
dan perhitungan secara logis (Chan et al., 2020). Menurut Wardani & Aini (2023) siswa
selalu berhati-hati dan penuh pertimbangan dalam melakukan pembelajaran matematika.
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Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Wing, 2006) kemampuan CT
adalah proses berpikir yang terlibat sedemikian rupa sehingga komputer, manusia,
ataupun mesin bisa bekerja secara efektif. Menurut (Yadav et al., 2014) CT yaitu
pemecahan masalah dengan menemukan cara yang baru dengan berpikir. Menurut David
Barr CT merupakan proses pemecahan persoalan masalah serta mengimplementasikan
solusi dengan langkah yang efisien dan efektif. Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat
disimpulkan bahwa CT adalah proses berpikir untuk menyelesaikan permasalahan dengan
menemukan solusi yang kemudian diimplementasikan pada langkah-langkah yang teratur,
efisien, dan logis (Cahdriyana & Richardo, 2020).

Pada kenyataannya kemampuan CT di Indonesia masih terbilang rendah, hal ini
dibuktikan dengan peneliti terdahulu yang mengatakan bahwa kemampuan CT matematis
siswa rendah atau di bawah rata-rata KKM (Jamna et al., 2022; Kamil, 2021; Supiarmo et
al., 2021) . Menurut hasil PISA (Programe for Internasional Student Assesment) yang
diselenggarakan oleh OECD (Organisation for Economic Co-operation and Development)
di tahun 2018, melaporkan bahwa untuk kategori prestasi matematika siswa Indonesia
berada diperingkat 73 dari 78 negara dengan skor rata-rata 379 (PISA, 2019). Pada
penilaian PISA memuat 6 tingkat pencapaian tertinggi. Pada level 4, 5, dan 6 tes memuat
indikator kemampuan mengidentifikasi, merefleksikan, memformulasikan,
menginterpretasikan, megevaluasi, menggeneralisasi serta memanfaatkan informasi yang
tersedia pada soal. Pada level tersebut sesuai dengan kategori yang ada pada
kemampuan CT matematis. Berdasarkan hasil PISA 2018 untuk kemahiran bidang
matematika pada level 4, 5, dan 6 menunjukkan siswa Indonesia berada di bawah 10%
(Satrio, 2020). Hal ini juga membuktikan bahwa kemampuan CT matematis siswa di
Indonesia masih tergolong rendah. Sejalan dengan kenyataan yang peneliti temukan,
kemampuan CT matematis peserta didik masih perlu diperhatikan, hal ini terlihat dari hasil
wawancara peneliti terhadap guru studi matematika SMPN 1 Bangkinang yang
menyatakan bahwa masih banyak siswa ketika diberikan soal/permasalahan dengan
kamampuan berpikir tinggi seperti soal aplikasi matematika dalam kehidupan sehari-hari
sulit/tidak dapat mengerjakan soal tersebut, sehingga peserta didik hanya diberikan soal-
soal rutin (pemahaman dasar).

Dengan demikian penting bagi kita sebagai seorang pendidik atau calon pendidik
untuk mengetahui bagaimana keterampilan CT siswa dalam proses pembelajaran dan apa
saja manfaat, tahapan, karakteristik serta tantangan dan upaya dalam menerapkan
computational thinking bagi siswa. Mufidah (2018) mengatakan perlunya peningkatan
kemampuan CT dalam pembelajaran matematika karena siswa masih belum mampu
mengerjakan soal dengan mengintegrasikan informasi yang diperoleh yang
mengakibatkan rendahnya kemampuan berpikir komputasional. Berdasarkan latar
belakang di atas, maka masalah dalam kajian ini akan berfokus pada kemampuan berpikir
komputasi matematis siswa pada materi pola bilangan. Oleh karena itu, untuk mengkaji
lebih dalam lagi mengenai kemampuan CT matematis siswa, peneliti ingin melakukan
analisis terhadap kemampuan CT matematis siswa SMP dengan materi pola bilangan.

METODE

Kajian ini dilakukan secara deskriptif untuk mengetahui kemampuan berpikir
komputasi matematis siswa. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri Kabupaten Karawang
dengan subjek berjumlah 36 siswa kelas VIIl. Dalam menganalisis kemampuan berpikir
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komputasi matematis, instrumen yang digunakan berupa 3 soal tes uraian dengan materi
pola bilangan di SMPN 1 Bangkinang Kota. Teknik analisis data yang dilakukan terdiri dari
tiga tahapan yaitu mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Dari 36
siswa yang telah mengerjakan tes kemampuan berpikir komputasi matematis, kemudian
diambil 3 siswa dengan teknik purposive sampling dan diukur berdasarkan indikator
kemampuan berpikir komputasi matematis.

Indikator kemampuan berpikir komputasi matematis (Satrio, 2020) terdiri dari : (1)
Dekomposisi masalah, yaitu menjabarkan permasalahan yang diberikan menjadi data-
data yang dibutuhkan, (2) Pengenalan pola, yaitu mengenali pola pada permasalahan
yang diberikan, (3) Abstraksi, yaitu menuliskan bagian-bagian penting yang terdapat
dalam permasalahan, dan (4) Berpikir secara algoritmik, yaitu menjalankan penyelesaian
dengan pola yang telah dibuat sebelumnya sesuai dengan kaidah matematika. Soal tes
kemampuan CT disusun sesuai dengan materi pembelajaran matematika dan dibuat
sedemikian rupa agar bisa mengukur tingkat kemampuan CT serta soal disesuaikan
dengan indikator kemampuan CT. Sedangkan pedoman wawancara disusun guna dapat
menjawab pertanyaan dari peneliti sendiri sehingga dari jawaban tersebut peneliti dapat
mengukur tingkat kemampuan CT siswa setelah dilakukannya pelaksanaan tes
kemampuan CT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mendapatkan data yang lebih kongrit, maka peneliti melakukan wawancara.
Wawancara dilakukan kepada 3 orang peserta didik yang dipilih peneliti, bertujuan untuk
menemukan data yang intensif berdasarkan kemampuan CT. Untuk kelancaran proses
wawancara, peneliti memilih peserta didik yang mudah berkomunikasi. Peneliti diberi
rekomendasi dari guru mata pelajaran matematika dan ditetapkan 3 orang peserta didik
sebagai subjek yang menurut gurubisa berkomunikasi dengan baik. Agar memudahkan
dalam penyajian hasil temuan penelitian maka digunakanlah pengkodean subjek
penelitian. Adapun pengkodean subjek penelitian sebagai berikut :

Tabel 2. Pengkodean Subjek Penelitian

No. Tipe Kategori Kode Subjek
1. Kategori Tinggi KT
2. Kategori Sedang KS
3. Kategori Rendah KR

Sumber : Data Olahan 2023
Untuk lebih memudahkan dalam menganalisi data pada bagian ini, maka setiap
petikan dialog diberikan kode tertentu. Untuk petikan dialog pewawancara diberi kode
“P”’dan untuk petikan subjek kategori tinggi diberi kode “KT”, untuk subjek kategori sedang
‘KS” dan untuk subjek kategori rendah diberi kode “KR”. Berikut dipaparkan contoh
jawaban siswa dari yang kategori tinggi sampai kategori rendah.

1. Deskripsi Kemampuan CT Subjek Kategori Tinggi (KT) dalam Menyelesaikan
Soal Tes.

Pada jawaban nomor 1 peserta didik mencapai indikator kemampuan CT yaitu,
decomposisi, pengenalan pola, abstraksi dan algoritma. Dapat dilihat pada gambar 1,
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peserta didik mampu untuk menemukan dan menuliskan informasi dari soal dengan
benar.

Alleet +
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Gambar 1. Jawaban Kemampuan CT Peserta Didik Kategorl Tinggi Nomor 1

Pada jawaban soal indikator dekomposisi terpenuhi. Terbukti paserta didik mampu
untuk menuliskan apa yang diketahui dari soal. Untuk indikator pengenalan pola
terpenuhi. Terbukti peserta didik mampu mengidentifikasi dan mengkategorikan soal.
Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Annizar (2020) pada
siswa KT, peseerta didik mampu untuk menuliskan apa yang diketahui dari soal secara
jelas dan dalam penyelesaiannya benar. Untuk indikator abstraksi tidak terpenuhi.
Terbukti bahwa peserta didik tidak terlihat mengambil informasi yang dibutuhkan dan
membuang yang tidak dibutuhkan. Untuk indikator algoritma terpenuhi. Terbukti bahwa
peserta didik menentukan penyelesaian masalah dan mengambil kesimpulan.

Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa kategori tinggi (KT). Wawancara
dilakukan untuk memahami lebih dalam kemampuan CT peserta didik KT. Berikut ini
adalah petlkan wawancara subjek KT pada soal nomor 1 :

]!DlDDBDDDDDDDDDDDDDH

P : Setelah membaca soal, dapatkah kalian menyebutkan apa saja
yang diketahui pada soal itu ?

KT : (Membaca soal dengan teliti)

P : Apasajayang ditanyakan dari soal itu? Jelaskan !

KT : kalau nomor 1 yang diketahui simbol baris balon tu ada empat :

A. ADCEDAFAB
B. CBAEBAFAD
C. ADCEBBFAC
D. CBAEABFAD
Terus warna kuning C diganti warna hijau (A) sedangkan warna
biru (D) diganti warna merah (B)
Kalau yang ditanya :pilih dua baris yang akan kelihatan sama bagi
marni.
Berdasarkan hasil analisis jawaban KT pada indikator berpikir secara algoritmik, KT
dapat sudah mampu memenuhi indikator berpikir secara algoritmik. Sejalan dengan
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penelitian (Farida & Hakim, 2021) yang menyebutkan bahwa siswa kategori tinggi dapat
menjalankan penyelesaian dengan baik.
2. Deskripsi Kemampuan CT Subjek Kategori Sedang (KS) dalam Menyelesaikan
Soal Tes
Pada gambar 2. terlihat bahwa peserta didik tidak mampu untuk mencapai
indikator pengenalan poladan algoritmadengan baik. Subjek KS hanya mampu
mencapai indikator dekomposisi dan abstraksi dengan baik.

O |Diket = Pogni ferdi ke peseor unny tnhun pifa. Din tidnle dnfat ptlihat
=% arha dengan baik. Walha guping (2) oian dilhathin
) Suma_dpn9an_ \arna hijau (A) 1 Sedandien swarna biru (p)
Lty Sonm JLhoan rermh [B). pifa yihaSans Spderet balsn unisk
=

O Ditanya 2 pilih duen boriS Ynng oman  pthihogun Surie badi eanrni

]

D Jnviab a2

£ Comnti A: D smnti B

C |4 apaepazar A ABAEBAFAB

CJ |b. #BArBAFAD B ADAEBAFAD

CJ lr. ADaEgsrAa C._ABAEBFAA

) |p. ABAEABFAD D._ABALEABFAE

)

g ndi_dua_batis balen yan9 tprliket Garim badi Mani adleh A dan B

Gambar 2. Jawaban Kemampuan CT Peserta didik kategori sedang soal nomor 1

Pada jawaban soal nomor 1 ini indikator dekomposisi terpenuhi.

“Diketahui : Marni pergi ke pesta ulang tahun mira. Dia tidak dapat melihat
warna denganbaik. Warna kuning (C) akan dilihatnya sama dengan warna hijau (A)”

Untuk indikator pengenalan pola terpenuhi. Terbukti peserta didik mampu

mengidentifikasi dan mengkategorikan soal. Untuk indikator abstraksi tidak terpenuhi.
Terbukti bahwa peserta didik tidak terlihat mengambil informasi yang dibutuhkan dan
membuang yang tidak di butuhkan. Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan
oleh Lestari & Annizar (2020) yang menunjukkan bahwa siswa tidak bisa membedakan
mana informasi yang dibutuhkan dengan yang tidak dibutuhkan. Untuk indikator
algoritma terpenuhi. Terbukti bahwa peserta didik menentukan penyelesaian masalah
dan mengambil kesimpulan. “Jadi dua baris balon yang terlihat sama bagi marni adalah
A dan B”. Peserta didik mampu untuk memberikan penyelesaian hampir benar dan
sistematis serta dapat menghubungkan sesuai informasi yang diberikan dengan
langkah yang tepat sehingga jawabannya hampir sesuai dengan kunci jawaban dari tes
itu sendiri. Tidak dapat dipungkiri bahwasanya jawaban peserta didik masih sedikit
kurang tepat.

Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa kategori sedang (KS).
Wawancara dilakukan untuk memahami lebih dalam kemampuan CT peserta didik KS.
Berlkut ini adalah petikan wawancara subjek KS pada soal nomor 1 :

P : Setelah membaca soal, dapatkah kalian menyebutkan apa saja yang
diketahui dan ditanya pada soal itu ?
KS: Bisa kak, pada nomor 1 yang diketahuiMarni pergi ke pesta ulang tahun

mira. Dia tidak dapat melihat warna dengan baik. Warna kuning (C)
akan dilihatnya sama dengan warna hijau (A);

A. ADCEDAFAB

B. CBAEBAFAD

C.ADCEBBFAC
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D. CBAEABFAD
Ditanya : dua garis yang terlihat sama bagi marni
Berdasarkan hasil analisis jawaban KS pada indikator dekomposisi
masalah, KS sudah dapat menguraikan data-data yang terdapat dalam
permasalahan, tetapi belum menyebutkannya secara lengkap. Hal ini serupa
dengan penelitian (Yanah & Hakim, 2022) yang menyebutkan bahwa siswa
mampu melakukan manipulasi masalah, meskipun belum optimal. Sehingga, SS
dapat dikatakan mampu memenuhi indikator dekomposisi masalah tetapi belum
tercapai dengan baik.
3. Deskripsi Kemampuan CT Subjek Kategori Rendah (KR) dalam Menyelesaikan
Soal Tes.
Dibawah ini terdapat analisis hasil tes tertulis dan wawancara kemampuan CT
yang dilakukan kepada peserta didik subjek kategori rendah.

Tl | do it
& gl 0ot o adioh % ——
-

—

F U T

Gambar 3. Jawaban Kemampuan CT kategori rendah soal nomor 1,2 dan 3

Pada gambar 3. dapat dilihat bahwa tidak ada satupun indikator yang terpenuhi.
Subjek KR mampu menjawab soal namun tidak menggunakan indikator dari
kemampuan CT . Pada soal nomor satu hingga tiga tidak ada satupun indikatoryang
terpenuhi. Sehingga subjek KR ini dapat dipastikan memiliki kemampuan CT yang
rendah. Berdasarkan hasil analisis jawaban KR pada indikator dekomposisi masalah,
SR sudah dapat menguraikan data-data yang terdapat dalam permasalahan, tetapi
belum menyebutkannya secara lengkap. Sehingga, KR dapat dikatakan mampu
memenuhi indikator dekomposisi masalah tetapi belum tercapai dengan baik. Menurut
Hakim (2017) matematika merupakan ilmu yang abstrak, sehingga siswa seringkali
mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Untuk lebih jelasnya, peneliti
melakukan wawancara dengan subjek KR. Berikut paparan hasil wawancara peneliti
dengan subjek KR :

P : Setelah membaca soal, dapatkah kalian menyebutkan apa saja yang
diketahui dan ditanyakan pada soal itu ?
KR : (Membaca soal dengan teliti)
P . Dapatkah kalian menentukan pola atau strategi yang digunakan dalam
menyelesaikan soal ini?
KR : Saya menjawab soal sebisa saya saja kak. Tadi buru buru ngerjainnya
kak
P : bagaimana langkah yang kalian lakukan untuk menyelesaikan masalah
ini?
KR : lupa kak, tadi sebelum disalin ke kertas selembar ngerjainnya di buku
coret coret dulu kak
P Bagaimana cara kalian memastikan bahwa jawaban yang sudah di

tuliskan benar?
KR : Saya tidak tahu kak
P : Apakah kalian memeriksa kembali kebenaran jawaban sebelum
dikumpukan?
KR : tidak kak
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Dari petikan wawancara dengan subjek KR diatas dapat disimpulkan bahwa
peserta didik tidak paham dengan soal, tidak bisa mengidentifikasi informasi dari soal,
dan tidak teliti dalam menjawab soal. Dan peserta didik juga tidak mampu memaparkan
jawaban yang tersusun dan terkonsep. Serta peserta didik juga tidak memeriksa
kembali jawabannya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Alfina,
Fiantika, dan Jatmiko (2017) kemampuan CT siswa KR tidak dapat mengidentifikasi
soal, tidak bisa menemukan informasi pada soal, dan tidak bisa menjawab soal dengan
benar. Berdasarkan hasil analisis jawaban SR pada indikator berpikir secara algoritmik,
SR belum mampu menjalankan penyelesaian masalah sesuai dengan kaidah
matematika. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Nugraha & Hakim, 2022) yang
menyebutkan bahwa siswa tidak memeriksa kembali hasil perhitungan yang dilakukan.
Sehingga, SR dapat dikatakan tidak mampu memenuhi indikator berpikir secara
algoritmik.

SIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa
kemampuan CT matematis subjek KT lebih baik dibandingkan subjek KS dan subjek KR.
Secara keseluruhan, siswa belum mampu memenuhi secara maksimal empat indikator
kemampuan CT matematis. Kesulitan-kesulitan siswa SMP dalam menyelesaikan soal
kemampuan CT matematis yaitu siswa kesulitan dalam memahami permasalahan pada
soal yang diberikan dan menyebabkan siswa kesulitan dalam menentukan pola atau
rumus yang akan digunakan. Sehingga, upaya yang dapat dilakukan yaitu memperbanyak
latihan soal dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOT) kepada siswa agar siswa
terbiasa menyelesaikan permasalahan tingkat tinggi. Dari hasil pembahasan diatas
menunjukkan bahwa kesulitan siswa SMP dalam menyelesaikan soal kemampuan CT
matematis yaitu siswa kesulitan dalam memahami permasalahan pada soal yang
diberikan, sehingga siswa sulit dalam menentukan pola atau rumus yang akan digunakan.
Upaya yang dapat dilakukan yaitu memperbanyak latihan soal dengan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOT) kepada siswa agar siswa terbiasa menyelesaikan
permasalahan tingkat tinggi.

SARAN

Untuk peneliti lain, peneliti memberikan saran untuk melakukan penelitian yang sama
dengan penelitian ini kedepan agar hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi dalam
perbaikan atau upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan CT siswa.

IMPLIKASI

Implikasi yang dapat dipaparkan peneliti adalah diketahui bahwa kemampuan CT siswa
kelas VIII SMP 1 Bangkinang Kota tergolong sedang. Hal ini tentunya dapat memicu
diadakannya upaya-upaya lain yang dapat dilakukan untuk memningkatkan kemampuan
CT siswa kategori rendah dengan menggunakan pendekatan atau model pembelajaran
lain yang lebih menarik.

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, ada
beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat diperhatikan lagi oleh peneliti-peneliti yang
akan datang guna untuk lebih menyempurnakan penelitiannya. Beberapa keterbatasan
dalam penelitian ini, antara lain :
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1. Jumlah sampel peneilitan yang hanya 36 siswa, tentunya kurang untuk
menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. Dan mengukur tingkat kemampuan
CT siswa.

2. Dalam proses penghambilan data, hasil jawaban siswa melalui soal tes terkadang
bukan jawaban mereka sendiri, hal ini terjadi karena keterbatasan peneliti dalam
mengawasi siswa yang sedang mengerjakan soal tes.
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